BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti mengenai perlakuan akuntansi tentang modal usaha pada pelaku
UMKM di Kota Gorontalo, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya
dari 7 Informan yang dilakukan wawancara, 6 diantaranya memilih bank
sebagai alternative untuk mendapatkan modal pinjaman dan dalam hal
melakukan pinjaman di Bank salah satu syarat yang diberikan oleh pihak
Bank yakni menyajikan laporan keuangan yang harus dibuat oleh pelaku
usaha sebagai syarat untuk mengevaluasi kinerja dari usaha yang
dijalankannya dan juga sebagai kebutuhan dalam pengambilan keputusan
serta mengontrol usaha mereka. Namun, menurut informan yang telah
diwawancarai pembuatan laporan keuangan menurut mereka tidak wajib
untuk dilakukan, di mana ketika mereka melakukan pinjaman, pihak Bank
hanya perlu melakukan pengecekkan atas usaha yang UMKM jalani
dengan demikian mereka bisa mengetahui apakah usaha tersebut layak
atau tidak mendapat pinjaman dan apakah pelaku UMKM mampu
melakukan pembayaran dengan modal yang akan dipinjam. Dari 7
informan yang diwawancarai, ada salah satu informan yang tidak
menggunakan modal yang telah dipinjam dari bank untuk keperluan

usahanya namun digunakan untuk keperluan lain. 5 informan diantaranya
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menggunakan catatan sederhana yang dapat menggambarkan
perkembangan usahanya, namun ada 2 informan sebagai pelaku usaha
yang tidak melakukan pencatatan karena menurutnya hal tersebut hanya
merepotkan. Salah satu informan dalam penelitan ini tidak melakukan
pemisahan antara keuangan pribadi dengan keuangan milik perusahaan
atau usahanya, beliau cenderung menggunakan keuangan usaha untuk

keperluan pribadinya.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya pelaku UMKM membuat laporan keuangan sebagai
dasar dalam hal pengambilan keputusan dan juga dapat
mengontrol usaha mereka.

2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya lebih  banyak
menggunakan referensi sehingga penelitiannya dapat
dibandingkan dan juga lebih sempurna.

3. Peneliti berharap agar penelitian selanjutnya tidak hanya
terbatas pada pelaku usaha mikro dan kecil saja.

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan

prosedur ilmiah, namun demikian masih terdapat keterbatasan dalam

proses penyusunannya, yaitu sebagai berikut:



1.
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Informan dalam penelitian ini tidak membuat laporan keuangan
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan dan juga yang
dapat mengontol usaha

Tidak banyaknya penelitian yang sama tentang penelitian ini,
sehingga terjadi kesulitan dalam membandingkan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengfokuskan informan

pada pelaku usaha mikro dan kecil saja.
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